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ABSTRAK

Penelitian ini berangkat dari maraknya kasus kekerasan verbal yang terjadi di
kalangan remaja serta banyaknya unsur kekerasan yang dibalut dengan hiburan dalam
program stand up comedy. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
intensitas menonton tayangan stand up comedy, usia dan jenis kelamin dengan perilaku
kekerasan verbal pada remaja. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori
Belajar Sosial (Social Learning Theory) dari Albert Bandura dan Teori Kategori Sosial dari
DeFlleur dan Ball Rokeach. Hasil penelitian menyatakan bahwa baik intensitas menonton
tayangan stand up comedy, usia, dan jenis kelamin tidak memiliki korelasi dengan perilaku

kekerasan verbal remaja.

PENGANTAR

Kasus kekerasan yang melibatkan remaja semakin marak terjadi.  Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan Kementrian Sosial mencatat dari tahun 2011
hingga 2016 ditemukan 253 kasus bullying, 122 di antaranya adalah anak-anak yang menjadi
korban, dan 131 anak sebagai pelaku. Data KPAI juga menunjukkan adanya peningkatan
jumlah pelaku kekerasan anak-anak dari tahun 2011 sejumlah 48 kasus, kemudian terus
mengalami peningkatan mencapai 93 kasus pada tahun 2017. Sementara itu Kementrian

Sosial hingga Juni 2017 telah menerima laporan sebanyak 117 kasus bullying.

Salah satu bentuk bullying yang banyak terjadi adalah kekerasan yang menggunakan
kata-kata atau kekerasan verbal. Kekerasan yang terjadi di kalangan remaja biasanya berawal
dari candaan yang berkembang menjadi kebiasaan. Panggilan yang bernada negatif atau

berdasarkan kekurangan fisik tanpa disadari adalah bentuk kekerasan verbal. Namun



sayangnya, masih banyak remaja yang menganggap hal itu lumrah digunakan untuk bercanda
terhadap teman sebaya. Padahal, tidak semua anak dapat menerima hal tersebut sebagai
candaan. Berbagai dampak negatif seperti menurunnya prestasi, menurunnya tingkat
kepercayaan diri, bahkan bunuh diri karena tidak sanggup menerima perlakuan buruk terus
menerus dapat mengancam remaja korban bullying. Kekerasan verbal, sekalipun hanya lewat

kata-kata, dampaknya tidak kalah buruk dibandingkan dengan kekerasan fisik.

Tayangan televisi diduga merupakan sebagai salah satu faktor penyebab maraknya
kasus bullying di kalangan remaja. Televisi sendiri selama ini dianggap dapat memberikan
pengaruh buruk bagi anak-anak serta dapat meningkatkan perilaku agresif. Sebagai salah satu
media massa yang paling diminati masyarakat Indonesia, masih banyak program televisi yang
mengandung muatan negatif salah satunya adalah kekerasan. Baik kekerasan verbal maupun
nonverbal kerap muncul di dalam tayangan tak terkecuali program hiburan. Salah satu
program hiburan yang cukup diminati masyarakat, terbukti dengan perolehan rating tinggi,
yaitu stand up comedy. Berbagai bentuk kekerasan verbal seperti unsur hinaan, cemoohan,
dan kalimat-kalimat yang merendahkan orang lain termasuk juga diri sendiri kerap muncul
sebagai bahan materi stand up comedy untuk mengundang tawa penonton. Karena dibalut

dalam tayangan komedi, hal tersebut pada akhirnya hanya dianggap sebagai candaan semata.

Berdasarkan latar belakang yang sudah disebutkan sebelumnya, peneliti ingin melihat
adakah hubungan antara intensitas menonton tayangan stand up comedy dan faktor demografi

usia dan jenis kelamin dengan perilaku kekerasan verbal pada remaja.



METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori dengan pendekatan kuantitaif.
Populasi penelitian adalah penonton tayangan stand up comedy laki-laki dan perempuan
berusia 12-25 tahun dengan total responden berjumlah 60 orang, yang ditentukan dengan

teknik nonrandom sampling yakni purposive sampling.

Dalam uji hipotesis menggunakan analisis chi kuadrat (chi square) untuk data

berskala nominal dan analisis Kendall untuk data berskala ordinal.

TEMUAN

Berdasarkan uji hipotesis korelasi antar variabel, didapat hasil sebagai berikut:

a. Tidak terdapat hubungan antara intensitas menonton tayangan stand up
comedy dengan perilaku kekerasan pada remaja dengan nilai signifikansi
0,363 (> 0,05)

b. Tidak terdapat hubungan antara faktor demografi usia dengan perilaku
kekerasan verbal pada remaja dengan nilai signifikansi 0,506 (> 0,05)

c. Tidak terdapat hubungan antara faktor demografi jenis kelamin dengan
perilaku kekerasan verbal pada remaja dengan diperoleh nilai signifikansi

0,117 (> 0,05)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa intensitas menonton tayangan stand up
comedy yang tinggi tidak selalu mengakibatkan perilaku kekerasan verbal pada responden.
Begitu pula sebaliknya, responden yang memiliki intensitas menonton yang rendah bisa saja
melakukan perilaku kekerasan verbal lebih sering dibanding yang lainnya. Sehingga, Teori

Belajar Sosial (Social Learning Theory) dari Albert Bandura dan Teori Kategori Sosial dari



DeFlleur dan Ball Rokeach tidak dapat digunakan untuk menjelaskan korelasi antar variabel
di atas. Ada pun analisis yang dapat dikemukakan untuk menjelaskan hal ini adalah karena
media tidak selalu memberikan pengaruh yang kuat terhadap penonton karena pesan-pesan
media tersebut mengalami ‘penyaringan’ oleh bagian-bagian masyarakat misalnya teman
sebaya atau kelompok sosial (Baran dan Davis, 2010:177-178). Selain itu, menurut Teori
Penguatan dari Joseph Klapper (dalam Nurudin, 2007:222), faktor psikologis dan sosial
seperti proses seleksi, proses kelompok, norma kelompok, dan keberadaan pemimpin opini
juga ikut berpengaruh dalam proses penerimaan pesan media massa. Selain itu, pada dasarnya
manusia sudah memiliki sifat atau karakter bawaan yang terus berkembang dan dipengaruhi
oleh banyak hal, baik dari dalam atau individu itu sendiri maupun dari luar seperti
lingkungan, keluarga, ekonomi, dan lain sebagainya. Di sisi lain, media hanya berfungsi
sebagai penguat atau pendukung nilai-nilai yang memang telah dianut dan diyakini oleh

seseorang, termasuk juga perilaku agresif.
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